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PENDAHULUAN 
Industri perawatan kulit di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dalam beberapa 

tahun terakhir. Salah satu produk perawatan kulit yang menjadi perhatian utama masyarakat adalah 

moisturizer atau pelembab, produk ini kini tidak hanya dianggap sebagai pelengkap tetapi menjadi bagian 

penting dari rutinitas perawatan kulit, terutama di kalangan Gen Z yang semakin sadar akan pentingnya 

menjaga kelembaban dan kesehatan kulit wajah. Menurut Kementerian Perindustrian Republik Indonesia 

(2024), industri kosmetik nasional diperkirakan tumbuh sekitar 4,02% per tahun, dengan nilai pendapatan 

mencapai USD 9,17 miliar pada tahun 2024. Pertumbuhan ini didorong oleh peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya perawatan kulit, perkembangan teknologi kosmetik, dan pergeseran 

gaya hidup masyarakat, khususnya kalangan muda yang aktif mengikuti trenperawatan diri 

https://ikm.kemenperin.go.id/kemenperin-gadang-potensi-industri-kosmetik-semakin-gemilang.  
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 Abstract. 

Consumer purchasing decisions are influenced by various factors, among which consumer trust and 

product quality were particularly prominent. Skintific is a well-known brand of facial moisturizer among the 

residents of Bekasi; however, it faced intense competition in the skincare market. This study aimed to 

examine the influence of consumer trust and product quality on the purchase decisions of Skintific facial 

moisturizers in Bekasi. The research employed a quantitative method with an associative approach. The 

sample comprised 150 respondents, selected through accidental sampling. Data were collected using 

questionnaires and analyzed through multiple linear regression. The findings indicated that both consumer 

trust and product quality had a positive and significant influence on purchase decisions, both partially 

and simultaneously. In partial analysis, consumer trust contributed 27.2%, while product quality 

contributed 49.6% to purchase decisions. Simultaneously, these two variables accounted for 76.8% of the 

influence on purchase decisions, whereas the remaining 23.2% was attributed to other variables not 

examined in this study. 
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Salah satu kategori yang paling banyak digunakan dalam rutinitas harian adalah produk pelembab. Hal 

ini menjadikan industri skincare sebagai salah satu sektor bisnis yang mengalami pertumbuhan pesat di 

Indonesia, tidak hanya produk luar negeri brand lokal pun sekarang mulai banyak diminati seiring 

meningkatnya kesadaran konsumen akan pentingnya penggunaan produk perawatan yang sesuai 

dengan jenis kulit dan aman digunakan dalam jangka panjang. 

Kondisi ini membuka peluang bagi para penjual untuk mengembangkan berbagai produk skincare 

yang lebih spesifik, salah satunya adalah produk pelembab wajah (moisturizer). Produk ini menjadi bagian 

penting dari rangkaian perawatan harian karena berfungsi menjaga kelembaban kulit dan memperbaiki 

skin barierr. Salah satu brand yang cukup dikenal dalam kategori ini adalah Skintific, yang menghadirkan 

pelembab dengan kandungan 5X Ceramide, Centella Asiatica, dan bahan aktif lainnya. Meskipun populer, 

pelembab Skintific tetap menghadapi persaingan dari berbagai merek lain seperti Garnier, Wardah , dan 

brand-brand lokal maupun impor lainnya. Konsumen kini dihadapkan pada beragam pilihan produk 

dengan klaim dan manfaat yang serupa. Dalam situasi ini, keputusan pembelian menjadi aspek yang 

sangat penting untuk diteliti, karena konsumen semakin kritis dalam memilih produk, terutama di kategori 

pelembab wajah. Banyaknya pilihan justru dapat membingungkan konsumen dalam menentukan 

keputusan akhir pembelian. 

Selain itu, persaingan di industri pelembab wajah sangat ketat dengan banyaknya merek yang 

bersaing memperebutkan pangsa pasar. Berdasarkan data Top Brand Award 2025 kategori pelembab 

wajah, merek Garnier menduduki peringkat pertama dengan Top Brand Index (TBI) sebesar 12,10%, 

diikuti oleh Wardah (11,80%), Pond’s (8,60%), Glow & Lovely (7,90%), Citra (6,30%), Skintific (5,80%), 

Emina (3,70%), Nivea (3,20%) dan Sariayu (2,40%). Data ini menunjukkan bahwa meskipun Skintific 

dikenal dan cukup diminati konsumen, namun masih berada di bawah beberapa pesaing besar seperti 

Garnier dan Wardah. Kondisi ini memperlihatkan adanya persaingan ketat antar merek skincare, 

khususnya di kategori pelembab wajah, sehingga strategi untuk mempertahankan kepercayaan 

konsumen dan kualitas produk menjadi sangat penting. 

Gambar 1 Top Brand Index Pelembab Wajah 2025 

 
                             Sumber:  https://www.topbrand-award.com/top_brand_index 

 

Di era teknologi dan komunikasi yang berkembang pesat saat ini, transaksi pembelian dan promosi 

suatu produk semakin mudah dilakukan melalui marketplace dan media sosial seperti Instagram, Shopee, 

TikTok, dan lainnya. Hal ini membuat masyarakat, khususnya di daerah perkotaan seperti Bekasi lebih 

cepat terpapar berbagai informasi mengenai produk skincare, termasuk pelembab Skintific. Salah satu 

produk yang sedang banyak dibicarakan adalah pelembab wajah dari Skintific. Produk ini dikenal lewat  

https://www.topbrand-award.com/top_brand_index
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berbagai orang seperti keluarga, teman, maupun konten kreator di media sosial. Kepercayaan konsumen 

terhadap informasi yang mereka terima, serta kualitas produk yang mereka rasakan, menjadi dua hal 

penting yang dapat memengaruhi keputusan pembelian. Menurut (Widarni Ndruru et al., 2025), keputusan 

pembelian adalah aktivitas pelanggan guna ingin membeli maupun tidaknya suatu produk dari sejumlah 

faktor yang memberikan pengaruh terhadap pelanggan ketika pelnggan melakukan pembelian sebuah 

produk, umumnya konsumen melakukan pertimbangan kualitas, harga beserta produk yang telah dikenali 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan konsumen dan kualitas produk memiliki peran 

penting dalam memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih dan membeli suatu produk. 

Keputusan pembelian menurut (Vanny Maruli Tua & Ira Meike Andariyani, 2022) keputusan 

pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen yaitu studi tentang individu, kelompok dan 

organisasi memilih, membeli, menggunakan bagimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Keputusan pembelian tidak hanya dipengaruhi oleh 

kebutuhan semata, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor emosional dan psikologis, seperti kepercayaan 

terhadap merek dan persepsi terhadap kualitas produk. Salah satu merek pelembab yang banyak 

diminati konsumen adalah Skintific. Berdasarkan data penjualan sebagai berikut : 

Tabel I. 1 Nilai Penjualan Pelembab 

No. Brand Tahun Penjualan 

1 Skintific 2022 53,1% 

2 Skintific 2023 11,9% 

3 Skintific 2024 11,9% 

4 Skintific 2025 (Q1) 5,80% 

Sumber: https://www.topbrand-award.com/top-brand-index 
 

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa penjualan produk pelembab merek Skintific mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2022, Skintific mencatatkan penjualan tertinggi sebesar 

53,1%, namun mengalami penurunan drastis pada tahun 2023 menjadi 11,9%. Penjualan tetap stagnan 

pada tahun 2024 dengan angka yang sama, yaitu 11,9%. Memasuki kuartal pertama tahun 2025, 

penjualan kembali mengalami penurunan menjadi 5,80%. Tren ini menunjukkan bahwa meskipun 

Skintific sempat mendominasi pasar, namun dalam beberapa tahun terakhir mengalami penurunan 

minat dari konsumen. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti meningkatnya persaingan 

merek, perubahan preferensi konsumen, atau strategi pemasaran yang kurang efektif. 

Skintific merupakan salah satu merek yang cukup dikenal di Indonesia, termasuk di wilayah 

Bekasi, terutama melalui produk pelembab wajah (moisturizer) yang ditawarkan. Skintific juga hadir 

sebagai merek yang berbasis ilmu pengetahuan dan mengutamakan penggunaan bahan-bahan aktif 

berkualitas. Selain itu, produk pelembab wajah dari Skintific dirancang sesuai dengan kondisi iklim tropis 

dan karakteristik kulit masyarakat Indonesia, sehingga formulanya disesuaikan dengan kebutuhan lokal. 

Produk ini juga dikemas secara menarik dan profesional, serta dilengkapi informasi yang cukup jelas 

pada kemasannya, sehingga membantu konsumen memahami fungsi dan cara penggunaan produk 

dengan baik. 

 

LITERATUR REVIUW 

Kajian Pustaka 
1. Administrasi Bisnis 

Nur Widyawati (2024:13) menjelaskan administrasi merupakan keseluruhan proses pelaksanaan 
kegiatan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang terlibat dalam suatu bentuk usaha kerjasama 
demi tercapainya tujuan yang telah disepakati bersama. 
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2. Manajemen Pemasaran 

Menurut (Shanjaya et al., 2023) Manajemen pemasaran adalah suatu proses dan manajerial yang 

membuat individu atau kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 

menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai kepada pihak lain atau segala 

kegiatan yang menyangkut penyampaian produk atau jasa mulai dari produsen sampai konsumen. 

3. Kepercayaan Konsumen 

Menurut Donni Juni dalam (Desfitriady et al., 2023) kepercayaan adalah semua pengetahuan yang 

dimiliki oleh konsumen dan semua kesimpulan yang dibuat oleh konsumen tentang objek, atribut 

dan manfaatnya. Menurut Kotler & Keller (2016:225) kepercayaan konsumen adalah kesediaan 

perusahaan untuk bergantung pada mitra bisnis. 

4. Kualitas Produk 

Menurut Kotler and Armstrong (Marcell et al., 2020) “A product as anything that can be offered to a 

market for attention, acquisition, use or consumption that might satisfy a want or need” yang artinya 

adalah produk adalah apa saja yang ditawarkan kepasar untuk diperhatikan, akuisisi, digunakan 

atau dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Menurut Kotler dalam 

(Khusuma & Utomo, 2021) Kepuasan konsumen dapat dilihat secara tidak langsung melalui 

penilaian mereka terhadap atribut-atribut atau indikator-indikator yang ada. Atribut-atribut tersebut 

terhimpun didalam suatu dimensi kualitas produk yang terdiri dari dimensi Performance (kinerja), 

Feature (ciri-ciri produk), Reliability (kemudahan perbaikan), Conformance (ketepatan atau 

kesesuaian), Durability (ketahanan), Serviceability (kemampuan diperbaiki), Aesthetics (keindahan 

tampilan produk), dan Perceived quality (kualitas yang dirasakan). 

5. Keputusan Pembelian 

Menurut Fahmi dalam (Pratama et al., 2024) keputusan pembelian merupakan tindakan konsumen 

dalam memutuskan sebuah produk yang dianggap menjadi solusi dari kebutuhan dan keinginan 

konsumen tersebut. Menurut Kotler & Armstrong dalam (Soetanto et al., 2020) Keputusan pembelian 

adalah perilaku konsumen tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, 

menggunakan barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

mereka. Kotler & Armstrong (2016:188) mengemukakan keputusan pembelian memiliki dimensi 

sebagai berikut: 

a. Pilihan Produk 

b. Pilihan Merk 

c. Pilihan Penyalur 

d. Waktu Pembelian 

e. Jumlah Pembelian 

f. Metode Pembayaran 

 

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis antara pengaruh variable independen dan dependen. Menurut Sugiyono dalam (Aulia & 

Yulianti, 2019), mengatakan bahwa metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi kaidah ilmiah 

secara konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode kuantitatif bertujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan yang digunakan untuk meneliti pada populasi maupun 

sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrument penelitian, serta analisis data 

yang bersifat kuantitatif atau statistik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karena 

penelitian ini menggunakan angka-angka dengan perhitungan statistik serta bertujuan untuk menguji  
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hipotesis yang telah dibuat. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif kausal, yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam konteks ini, 

penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah kepercayaan konsumen dan kualitas produk 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Pelembab Skintific. Penelitian ini menggunakan 

data berupa angka-angka dan pengolahan data dilakukan dengan analisis statistik guna menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. Pengumpulan data merupakan langkah utama dalam proses 

penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan sumber premier dan sumber skunder. 

Teknik Analisis Data Bertujuan untuk menjawab permasalahan dalam analisis kuantitatif ini, teknik 

analisis data digunakan untuk menguji hipotesis dan mengetahui pengaruh antara kepercayaan 

konsumen dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian Pelembab Wajah Skintific di Bekasi. 

Penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan melalui kuesioner, sehingga diperlukan alat ukur 

untuk menentukan uji validitas dan reliabilitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel independen Kepercayaan Konsumen 

(X1) dan Kualitas Produk (X2) mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen Keputusan 

pembelian (Y). Hal rinci analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kepercayaan Konsumen (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepercayaan konsumen diperoleh nilai t 

hitung sebesar 7,974 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (sig 0,000 < 0,05) dan koefisien regresi 

mempunyai nilai positif sebesar 0,460. Dengan demikian hipotesis pertama diterima dan dapat 

disimpulkan “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kepercayaan konsumen terhadap 

keputusan pembelian pelembab wajah Skintific di Bekasi”. Pengaruh ini dikatakan positif karena 

arah koefisien regresinya menunjukkan hubungan yang searah, semakin tinggi kepercayaan 

konsumen maka semakin tinggi pula keputusan pembelian. 

Disebut signifikan, karena nilai signifikasinya berada jauh dibawah 0,05, sehingga pengaruh 

ini nyata dan dapat di percaya secara statistik. Menurut Kotler dan Keller (2016), kepercayaan 

konsumen adalah keyakinan terhadap produk dan produsen bahwa mereka akan memenuhi janjinya 

dalam memberikan manfaat. Dalam konteks ini, kepercayaan terhadap Skintific bisa datang dari 

kualitas brand, transparansi bahan, review konsumen lain, dan pengalaman pribadi. 

Kepercayaan memiliki peranan penting dalam pengambilan keputusan pembelian, khususnya 

dalam produk skincare seperti pelembab wajah Skintific, di mana konsumen sangat 

mempertimbangkan keamanan bahan, hasil yang dijanjikan, serta reputasi merek. Konsumen yang 

telah memiliki pengalaman positif sebelumnya atau mendapatkan informasi positif dari ulasan dan 

testimoni cenderung memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap produk, kepercayaan yang kuat 

membuat konsumen merasa lebih yakin dan minim risiko saat membeli ketika kepercayaan itu sudah 

terbentuk, konsumen lebih loyal dan berpotensi melakukan pembelian ulang begitu pun sebaliknya 

jika kepercayaan rusak, konsumen bisa beralih ke merek lain meskipun harga atau kualitasnya 

serupa. 

Hasil penelitian ini ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Heptariza et al. (2023) dan 

Annisaa Jawaad (2023) yang juga menyatakan bahwa kepercayaan konsumen secara signifikan 

memengaruhi keputusan pembelian. Kepercayaan membuat konsumen merasa aman, yakin, dan 

minim risiko dalam memilih produk. 
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2. Pengaruh Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Hasil penelitian Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kualitas produk diperoleh nilai t 

hitung sebesar 8,757 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (sig 0,000 < 0,05) dan koefisien regresi 

mempunyai nilai positif sebesar 0,505. Dengan demikian hipotesis kedua diterima dan dapat 

disimpulkan “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian pelembab wajah Skintific di Bekasi”. Pengaruh ini dikatakan positif karena semakin tinggi 

kualitas produk yang dirasakan konsumen, maka semakin besar kemungkinan mereka untuk membeli. 

Kualitas produk yang baik akan meningkatkan kepuasan konsumen, dan menjadi alasan utama 

dalam pengambilan keputusan pembelian. Skincare adalah produk yang digunakan secara rutin dan 

langsung bersentuhan dengan kulit wajah, sehingga konsumen sangat selektif dalam memilih. Jika 

kualitasnya konsisten dan hasilnya sesuai harapan, konsumen tidak hanya membeli sekali, tetapi juga 

merekomendasikannya kepada orang lain begitu pun sebaliknya jika kualitas produk dianggap kurang 

atau hasilnya tidak sesuai ekspektasi, konsumen akan merasa kecewa dan beralih ke produk lain. 

Oleh karena itu, perusahaan seperti Skintific harus mempertahankan kualitas melalui inovasi, kontrol 

bahan, dan bukti manfaat yang transparan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Efendi & Aminah (2023) serta 

Fadiah Taszha et al. (2024) yang menyatakan bahwa kualitas produk merupakan salah satu variabel 

yang paling memengaruhi keputusan pembelian, karena konsumen lebih tertarik pada produk yang 

berkualitas tinggi, aman, dan memberikan manfaat nyata. 

3. Pengaruh Kepercayaan Konsumen (X1) Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan Pembelian 
(Y) 

Hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 349,170 dengan signifikan sebesar 0,000 (sig 
0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis ketiga 
yang menyatakan “Terdapat pengaruh kepercayaan konsumen dan kualitas produk secara bersama-
sama terhadap keputusan pembelian pelembab wajah Skintific di Bekasi”. 

Keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh bagaimana suatu proses pengambilan 
keputusan pembeli itu dilakukan. Yusuf (2021:474) mengatakan bahwa keputusan pembelian adalah 
sesuatu pemikiran dimana orangmengevaluasi berbagai macam pilihan serta membuat pilihan pada 
suatu produk dari banyak pilihan. Dalam konteks penelitian ini, keputusan pembelian mengacu pada 
tindakan konsumen yang dilakukan secara sadar dan penuh pertimbangan, berdasarkan keyakinan 
dan kepercayaan diri terhadap manfaat produk pelembab wajah Skintific. Konsumen percaya bahwa 
keputusan membeli produk tersebut adalah pilihan yang benar dan sesuai dengan kebutuhannya. 

Keputusan pembelian adalah tahap akhir dalam proses pengambilan keputusan konsumen, di 
mana individu memutuskan untuk membeli suatu produk setelah melalui proses evaluasi terhadap 
berbagai alternatif. Keputusan ini tidak diambil secara sembarangan, melainkan berdasarkan 
pertimbangan terhadap faktor internal maupun eksternal, seperti kebutuhan, kepercayaan terhadap 
merek, kualitas produk, serta informasi dari lingkungan sekitar. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya oleh Siti Fajrotul Nurjamillah et al. (2023) serta Hanung Susilo Pranomo et al. 
(2021) yang menyatakan bahwa kepercayaan konsumen dan kualitas produk secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Kepercayaan Konsumen dan Kualitas Produk 

terhadap Keputusan Pembelian Pelembab Wajah Skintific di Bekasi”, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kepercayaan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pelembab 

wajah Skintific di Bekasi. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t, di mana nilai t hitung sebesar 7,974 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat  
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kepercayaan konsumen terhadap produk Skintific, maka semakin tinggi pula keputusan konsumen 

dalam melakukan pembelian. 

2. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pelembab wajah 
Skintific di Bekasi. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t, yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 
8,757 dan signifikansi sebesar 0,000, yang juga lebih kecil dari 0,05. Artinya, semakin baik kualitas 
produk yang ditawarkan oleh Skintific, maka semakin tinggi pula keputusan konsumen dalam 
melakukan pembelian. 

3. Kepercayaan konsumen dan kualitas produk secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F, dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai R Square sebesar 0,826. Artinya, kepercayaan konsumen 
dan kualitas produk secara bersama-sama memengaruhi keputusan pembelian sebesar 82,6%, 
sedangkan sisanya sebesar 17,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitan ini. 

4. Konteks Pasar (Top Brand Index dan Penjualan) menunjukkan bahwa Skintific menghadapi 
persaingan ketat. Berdasarkan Top Brand Index 2025 kategori pelembab wajah, Skintific hanya 
memperoleh 5,80%, berada di bawah Garnier (12,10%) dan Wardah (11,80%). Data penjualan pun 
menunjukkan tren fluktuatif: tahun 2022 Skintific mencapai 53,1%, namun menurun menjadi 11,9% 
pada 2023 dan 2024, serta hanya 5,80% pada kuartal I 2025. Fakta ini menegaskan bahwa 
kepercayaan konsumen dan kualitas produk menjadi faktor paling krusial untuk memengaruhi 
keputusan pembelian dan menjaga keberlangsungan Skintific di pasar skincare. 
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